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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut : 

1. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya 

tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperolehnya 

menjadi semakin membaik.  

2. Media modul  merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan 

tingkat pengetahuan mereka sehingga dapat dipelajari secara mandiri  

tanpa harus didampingi oleh guru, dan guru hanya sebagai fasilitator.  

3. Secara keseluruhan Jumlah siswa yang memperoleh nilai baik 

meningkat setelah pemberian modul. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan  siswa mengalami peningkatan setelah pemberian 

edukasi pendidikan kesehatan berbasis modul terhadap Pengetahuan 

remaja tentang HIV/AIDS di SMK Kesehatan Terpadu Biak. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut :  

1. Modul ini dapat dijadikan bahan ajar yang dapat dimasukkan  dalam 

kurikulum sekolah menegah atas dan sekolah sederajat   sebagai mata 

ajar reproduksi. 
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2. Bagi pengelola program penyuluhan kesehatan reproduksi dapat 

memilih metode modul pembelajaran atau pendidikan sebaya dalam 

upaya pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS. 

3. Bagi pihak perguruan tinggi lainnya, dapat juga menggunakan metode 

modul pembelajaran, sehingga terbentuk kelompok-kelompok mediator 

mahasiswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan pencegahan penularan 

HIV/AIDS. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat lebih memperluas variabel 

variabel yang diperkirakan akan mempengaruhi pengetahuan, misalnya 

pengaruh lingkungan keluarga, media sosial dan sumber-sumber 

informasi lainnya, serta mempertimbangkan faktor tempat tinggal, 

sehingga dapat mengurangi kemungkinan interaksi antar subjek dari 

kelompok yang berbeda. 
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Lampiran 1 : Informed Consent 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, atas nama sendiri 

menyatakan setuju/bersedia untuk ikut berpartisipasi sebagai peserta 

penelitian “Pengaruh Edukasi Pendidikan Kesehatan berbasis modul  

terhadap Pengetahuan Remaja tentang HIV/AIDS di SMK Kesehatan 

Terpadu Biak” Yang dilakukan oleh Sdri. LENNY KREY dalam 

menyelesaikan Program Studi Magister Kebidanan Sekolah Pascasarjana 

Universitas Hasanuddin. 

Atas dasar pemikiran bahwa penelitian ini dilakukan untuk 

pengembangan Ilmu kebidanan, maka saya memutuskan untuk ikut 

berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai responden. Tanda tangan di 

bawah ini menunjukkan bahwa saya telah diberi penjelasan dan 

menyatakan setuju / bersedia menjadi responden. 

Biak,                2021 

Responden, 

 

 

(Tanda Tangan) 
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 

 

PENGARUH EDUKASI PENDIDIKAN KESEHATAN BERBASIS MODUL  

TERHADAP PENGETAHUAN REMAJA TENTANG HIV/AIDS DI SMK 

KESEHATAN TERPADU BIAK 

 

Kode Responden 

A. Identitas Responden 

1. Nama (inisial)  :  ……………………………………….. 

2. Umur    : . . . . .  Tahun 

3. Jenis Kelamin  : [   ] Laki-laki  [   ] Perempuan 

4. Sumber informasi    : a. orang tua   b. teman c. guru d. Paramedis         

f. medsos 

Petunjuk 

1. Isilah jawaban yang menurut anda paling tepat. 

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan sejujur mungkin dan 

tidak perlu bertanya pada teman atau orang lain. 

3. Jawaban-jawaban yang anda berikan tidak akan dipakai untuk hal-hal 

diluar kepentingan penelitian ini dan tidak akan diberikan ke pihak 

sekolah untuk evaluasi belajar. 

Dibawah ini terdapat beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan 

pengetahuan, pilihlah jawaban benar jika anda merasa jawaban benar 
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dan pilihlah jawaban salah jika anda merasa jawaban salah dengan 

cara melingkari angka pada kolom jawaban. 

 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Benar Salah 

1 HIV adalah singkatan Human Immunodeficiency Virus.   

2 AIDS adalah singkatan dari Acquired Imunodefisiency 

Syndrom 

  

3 HIV merusak sistem kekebalan tubuh sehingga daya tahan 

penderita AIDS akan menurun. 

  

4 HIV/AIDS penyakit yang bisa disembuhkan dengan 

penyuntikan antibiotik secara rutin. 

  

5 HIV ditemukan dalam darah, air mani, dan cairan alat 

kelamin perempuan. 

  

6 Perilaku seksual yang menyimpang merupakan perilaku 

beresiko tertular HIV/AIDS. 

  

7 Pencandu narkoba memiliki kecenderungan tertular 

HIV/AIDS.  

  

8 Jarum suntik yang dipakai oleh pecandu narkoba dapat 

menjadi media penularan HIV pada pecandu lain 

  

9 AIDS hanya menyerang orang asing, wanita tuna susuila, 

dan homoseks. 

  

10 HIV/AIDS hanya menular melalui hubungan seks saja    
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11 Kelompok yang beresiko tinggi tertular HIV/AIDS yaitu 

kelompok yang sering berganti-ganti pasangan. 

  

12 HIV/AIDS tidak menular kepada wanita baik-baik seperti 

ibu rumah tangga. 

  

13 HIV/AIDS dapat ditularkan melalui gigitan nyamuk.    

14 HIV/AIDS bisa menular melalui transfusi darah.    

15 HIV/AIDS bisa menular melalui pemakaian jarum tato 

bekas pakai penderita HIV. 

  

16 Kita bisa tertular HIV/AIDS jika berhubungan seks tanpa 

menguunakan kondom. 

  

17 HIV/AIDS bisa menular melalui alat-alat makan bekas 

penderita HIV/AIDS. 

  

18 HIV/AIDS dapat menular jika berenang bersama-sama 

dengan penderita HIV/AIDS. 

  

19 HIV/AIDS dapat menular melalui penggunaan WC dan 

kamar mandi bersama. 

  

20 Seorang ibu yang menderita HIV/AIDS dapat menularkan 

penyakitnya pada bayi yang dikandungnya. 

  

21 Penderita AIDS dapat menularkan penyakitnya memalui 

batuk dan bersin. 

  

22 Seseorang yang terinveksi HIV belum dapat menularkan 

HIV pada orang lain karena belum sampai tahap AIDS. 

  

23 Menurunnya daya tahan tubuh penderita AIDS   
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menyebabkan bebrapa penyakit akan timbul dan penyakit 

yang biasa bagi orang lain dapat menjadi penyakit yang 

parah bagi penderita AIDS. 

24 Gejala AIDS yang berat yaitu berupa penyakit jantung 

berat, kencing manis berat, dan ginjal. 

  

25 Gejala awal serangan AIDS kadang menunjukkan gejala 

ringan yaitu berupa gatal-gatal, demam, keringat malam, 

flu biasa. 

  

26 Pada tahap AIDS panderita diserang beberapa macam 

infeksi keganasan. 

  

27 Pada tahap AIDS dapat ditemukan beberapa jenis kanker 

kelenjar getah bening dan kanker pada kulit. 

  

28 Untuk mencegah HIV/AIDS setelah melakukan hubungan 

seks sebaiknya mencuci alat kelamin dan meminum obat-

obatan. 

  

29 HIV/AIDS dapat dicegah dengan immunisasi.    

30 Kondom dapat menghalangi pertukaran cairan tubuh dari 

alat  
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Lampiran: Hasil Pengolahan Data 

 

Frequencies 

Statistics 

 Umur 

Jenis_Kelami

n Informasi 

Kat_Pengeta

huan_Pre 

Kat_Pengeta

huan_Post 

N Valid 96 96 96 96 96 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 1.43 1.72 3.50 2.13 2.51 

Std. Error of 

Mean 
.051 .046 .071 .074 .063 

Median 1.00 2.00 3.00 2.00 3.00 

Mode 1 2 3 2 3 

Std. Deviation .497 .452 .696 .729 .615 

Minimum 1 1 2 1 1 

Maximum 2 2 5 3 3 

Sum 137 165 336 204 241 

 

Frequency Table 
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Umur 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 13-15 tahun (remaja 

menengah) 
18 18.8 18.8 18.8 

16-19 tahun (remaja 

akhir) 
78 81.3 81.3 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Jenis_Kelamin 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 27 28.1 28.1 28.1 

Perempuan 69 71.9 71.9 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Informasi 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Orang Tua 4 4.2 4.2 4.2 

Medis 47 49.0 49.0 53.1 

Guru 38 39.6 39.6 92.7 

 



 
 

96 

 
 

 

Medsos 7 7.3 7.3 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Kat_Pengetahuan_Pre 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 20 20.8 20.8 20.8 

Cukup 44 45.8 45.8 66.7 

Baik 32 33.3 33.3 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

 

Kat_Pengetahuan_Post 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 6 6.3 6.3 6.3 

Cukup 35 36.5 36.5 42.7 

Baik 55 57.3 57.3 100.0 

Total 96 100.0 100.0  
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T-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Skor_Pre_Pengetahua

n 
21.55 96 4.160 .425 

Skor_Post_Pengetahu

an 
23.55 96 4.391 .448 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Skor_Pre_Pengetahua

n & 

Skor_Post_Pengetahu

an 

96 .731 .000 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 
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Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

(2-

taile

d) 

Lower 

Upp

er 

Pair 

1 

Skor_Pre_Pengetah

uan - 

Skor_Post_Pengeta

huan 

-2.000 3.142 .321 -2.637 

-

1.36

3 

-

6.23

6 

95 .000 

 

 

Crosstabs 

 

 

Umur * Kat_Pengetahuan_Pre Crosstabulation 

 

Kat_Pengetahuan_Pre 

Total Kurang Cukup Baik 

Umur 15-16 Count 13 21 21 55 
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tahun 

(remaja 

menengah

) 

% within 

Umur 
23.6% 38.2% 38.2% 100.0% 

17-19 

tahun 

(remaja 

akhir) 

Count 7 23 11 41 

% within 

Umur 17.1% 56.1% 26.8% 100.0% 

Total Count 20 44 32 96 

% within 

Umur 
20.8% 45.8% 33.3% 100.0% 

 

Umur * Kat_Pengetahuan_Post Crosstabulation 

 

Kat_Pengetahuan_Post 

Total 

Kuran

g Cukup Baik 

Umur 15-16 

tahun 

(remaja 

menengah

) 

Count 3 20 32 55 

% within 

Umur 
5.5% 36.4% 58.2% 100.0% 

17-19 Count 3 15 23 41 
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tahun 

(remaja 

akhir) 

% within 

Umur 7.3% 36.6% 56.1% 100.0% 

Total Count 6 35 55 96 

% within 

Umur 
6.3% 36.5% 57.3% 100.0% 

 

 

Jenis_Kelamin * Kat_Pengetahuan_Pre Crosstabulation 

 

Kat_Pengetahuan_Pre 

Total Kurang Cukup Baik 

Jenis_ 

Kelamin 

Laki-Laki Count 9 14 4 27 

% within 

Jenis_Kelamin 
33.3% 51.9% 14.8% 100.0% 

Perempua

n 

Count 11 30 28 69 

% within 

Jenis_Kelamin 
15.9% 43.5% 40.6% 100.0% 

Total Count 20 44 32 96 

% within 

Jenis_Kelamin 
20.8% 45.8% 33.3% 100.0% 
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Jenis_Kelamin * Kat_Pengetahuan_Post Crosstabulation 

 

Kat_Pengetahuan_Post 

Total Kurang Cukup Baik 

Jenis

_ 

Kelam

in 

Laki-Laki Count 3 12 12 27 

% within 

Jenis_Kelamin 
11.1% 44.4% 44.4% 100.0% 

Perempua

n 

Count 3 23 43 69 

% within 

Jenis_Kelamin 
4.3% 33.3% 62.3% 100.0% 

Total Count 6 35 55 96 

% within 

Jenis_Kelamin 
6.3% 36.5% 57.3% 100.0% 
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DOKUMENTASI 
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ANGKET VALIDASI (AHLI DESAIN MODUL) 

Modul Edukasi PendidikanKesehatan tentang HIV/AIDS 

Judul penelitian   : Pengaruh Edukasi Pendidikan Kesehatan Berbasis 

Modul Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang  

HIV/AIDS  Di SMK Kesehatan Terpadu  Biak Tahun 

2021 

Penyusun : Lenny Krey 

Instansi : Prodi Ilmu Kebidanan Universitas Hasanuddin 

Makassar 

 

       Dengan hormat, 

Sehubungan dengan adanya modul Edukasi Pendidikan kesehatan 

tentang HIV/AIDS bergambar sederhana dengan dialek Papua, maka 

melalui instrument ini, kami mohon kepada Bapak/Ibu mohon untuk 

memberikan penilaian terhadap cover modul tersebut. Penilaian 

Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dari masukan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga dapat 

diketahui layak atau tidaknya modul tersebut digunakan. Aspek penilaian 

modul ini di adaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan oleh 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

Petunjuk Pengisian Angket 

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (√) pada kolom yang 

sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut: 
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Skor 5 : Sangat baik 

Skor 4 : Baik 

Skor 3 : Cukup 

Skor 2 : Kurang 

Skor 1 : Sangatkurang 

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas 

secara lengkap terlebih dahulu. 

 

IDENTITAS 

Nama  : Dr. La Jumu,S.Sos.,S.Kep.,Ns.,MAP.,MMKes. 

NIP  : 196012311983031702 

Instansi :  Poltekkes Kemenkes Jayapura Kampus Keperawatan Biak 

Kami juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai 

bagian yang salah, jenis kesalahan atau saran untuk modul ini secara 

tertulis pada kolom yang tersedia. Atau Bapak/Ibu cukup merevisi dengan 

mencoret pada bagian yang salah dalam modul dan menuliskan apa yang 

seharusnya dibetulkan oleh peneliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi lembar evaluasi ini, kami ucapkan terima kasih.  
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PERTANYAAN PENDUKUNG 

1. Adakah saran pengembangan atau harapan tentang cover modul 

ini? 

a. Penggunnaan angka romari kecil .. saran hanya untuk cover 

dan prakata serta  

daftar isi modul  

b. Isi atau materi modul menggunakan angka  biasa yakni 1, 2 dan 

seterusnya.  

-------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------

---- 

2. Bapak/Ibu mohon memberi tanda check list (√) untuk memberikan 

kesimpulan terhadap Modul ini. 

Kesimpulan 

Cover modul belum dapat 

digunakan 

 

Cover modul dapat digunakan 

dengan revisi 

 

Cover modul dapat digunakan 

tanpa revisi 

√ 

Makasar, 15 Februari 2022 

Validator cover modul 

 

Dr. La Jumu,S.Sos.,S.Kep.,Ns.,MAP.,MMKes 

                                                                  NIP. 19601231983031702 
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ANGKET VALIDASI (AHLI MATERI) 

Modul Edukasi Pendidikan Kesehatan tentang HIV/AIDS 

 

Judul penelitian   :   Pengaruh Edukasi Pendidikan Kesehatan Berbasis 

Modul Terhadap  Pengetahuan Remaja Tentang 

HIV/AIDS Di SMK Kesehatan Terpadu BiakTahun 

2021 

Penyusun : Lenny Krey 

Instansi : Prodi Ilmu Kebidanan Universitas Hasanuddin 

Makassar 

 

  Dengan hormat, 

Sehubungan dengan adanya modul Edukasi Pendidikan ksehatan tentang 

HIV/AIDS berbasisi modul  bergambar dengan dialek Papua, maka 

melalui instrument ini, kami mohon kepada Bapak/Ibu mohon untuk 

memberikan penilaian terhadap modul tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan 

digunakan sebagai validasi dari masukan untuk memperbaiki dan  

meningkatkan kualitas modul ini sehingga dapat diketahui layak atau 

tidaknya modul tersebut digunakan. Aspek penilaian modul ini diadaptasi 

dari komponen penilaian aspek kelayakan oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP). 

Petunjuk Pengisian Angket 
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Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (√) pada kolom yang 

sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut: 

Skor 4 :Sangat baik 

Skor 3 :Baik 

Skor 2 :Kurang 

Skor 1 :Sangat kurang 

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas 

secara lengkap terlebih dahulu. 

 

IDENTITAS 

Nama               : Abd.Risal, S.Kep. Ns. M.Kep 

NIP  : 19830525200701 1 006 

Instansi : 

 

I. ASPEK KELAYAKAN ISI 

 

Indikatorpenilaian 

 

ButirPenilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 

SK K B SB 

A. Kesesuaianmaterid

engankompetensid

asar 

1. Kelengkapan materi    V 

2. Keluasan materi   V  

3. Kedalaman materi   V  

B. Keakuratanmateri 4. Keakuratan konsep dan definisi   V  

5. Keakuratan data danfakta   V  

6. Keakuratan kasus dan contoh   V  

7. Keakuratan gambar, diagram dan 

ilustrasi 

   V 

 



 
 

109 

 
 

 

8. Keakuratanistilah-istilah    V 

C. Kemutahiran materi 9. Gambar, diagram dan ilustrasi 

dalam kehidupan sehari-hari 

   V 

10. Menggunakan contoh dan  kasus 

yang terdapat dalam kehidupan 

sehari-hari 

   V 

D. Mendorongkeingint

ahuan 

11. Mendorong rasa inging tahu    V 

12. Menciptakan  kemampuan bertanya    V 

 

II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 

 

Indikatorpenilaian 

 

ButirPenilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 

SK K B SB 

A. Tekhnik penyajian 1. Keruntutan Konsep    V 

B. Pendukung 

penyajian 

2. Soallatihan   V  

3. Kunci jawaban soallatihan    V 

4. Pengantar    V 

5. Glosarium    V 

6. Daftarpustaka   V  

7. Keterlibatanpeserta    V 

C. Penyajianpembelaj

aran 

8. Ketertautan antar kegiatan belajar    V 

D. Koherensi dan 

Keruntutan Alur 

pikir 

9. Keutuhan makna dalam kegiatan 

belajar 

   V 
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III. ASPEK KELAYAKAN BAHASA 

 

Indikatorpenilaian 

 

ButirPenilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 

SK K B SB 

A. Lugas 1. Ketetapan struktur kalimat    V 

2. Keefektifan kalimat    V 

3. Kebakuan istilah   V  

B. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan atau 

informasi 

  V  

C. Diagnosis dan 

interaktif 

5. Kemampuan memotivasi    V 

D. Kesesuaian dengan 

perkembangan 

siswa 

6. Kesesuaian perkembangan 

intelektual siswa 

  V  

7. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional siswa 

  V  

E. Kesesuaianbdenga

nbkaidah bahasa 

8. Ketetapan tata bahasa    V 

9. Ketepatan ejaan    V 

IV. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 

 

Indikatorpenilaian 

 

ButirPenilaian 

Penilaian 

1 2 3 4 

SK K B SB 

A. Hakikat Kontekstual 1. Keterkaitan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia 

nyata 

   V 

2. Kemampuan mendorong agar 

dapat diaplikasikan dalam 

kehidupans ehari-hari 

   V 

B. Komponen 

kontekstual 

3. Kontruktivisme    V 

4. Menemukan    V  
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5. Bertanya    V 

6. Permodelan    V 

7. Refleksi    V 

 

PERTANYAAN PENDUKUNG 

3. Adakah saran pengembangan atau harapan tentang modul ini? 

---sangat baik dikembangkan, perlu masukan dari promkes dan 

pendamaping ODHA--------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------Koreksi modul 

terlampir--------------------------------- 

4. Bapak/Ibu mohon memberi tanda check list (√) untuk memberikan 

kesimpulan terhadap Modul ini. 

Kesimpulan 

Modul belum dapat digunakan  

Modul dapat digunakan dengan 

revisi 

V 

Modul dapat digunakan tanpa 

revisi 

 

 

 

Makassar, 11 Februari 2022 

                                                                              Validator Materi 

 

 

 

                                                            -Abd.Risal, S.Kep. Ns. M.Ke 

                                                                        Nip. 19830525200701 1 006 
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Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded

a 
0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.984 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 
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VAR00001 23.4333 93.426 .380 .985 

VAR00002 23.6000 87.145 .986 .982 

VAR00003 23.6000 87.145 .986 .982 

VAR00004 23.5000 90.948 .646 .984 

VAR00005 23.6000 91.421 .413 .985 

VAR00006 23.6333 87.482 .886 .983 

VAR00007 23.7000 90.700 .437 .985 

VAR00008 23.6333 90.654 .484 .985 

VAR00009 23.6000 89.834 .622 .984 

VAR00010 23.6000 87.145 .986 .982 

VAR00011 23.5667 91.495 .436 .985 

VAR00012 23.6000 88.869 .752 .983 

VAR00013 23.5667 88.254 .899 .983 

VAR00014 23.6000 87.145 .986 .982 

VAR00015 23.6000 87.145 .986 .982 

VAR00016 23.5667 88.254 .899 .983 

VAR00017 23.6000 87.145 .986 .982 

VAR00018 23.5667 88.254 .899 .983 

VAR00019 23.6000 87.145 .986 .982 

VAR00020 23.6000 87.145 .986 .982 

VAR00021 23.6000 87.145 .986 .982 

VAR00022 23.6000 87.145 .986 .982 

VAR00023 23.6000 89.834 .622 .984 
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VAR00024 23.6000 89.834 .622 .984 

VAR00025 23.5667 88.116 .919 .983 

VAR00026 23.5333 89.430 .803 .983 

VAR00027 23.5667 88.254 .899 .983 

VAR00028 23.6000 87.145 .986 .982 

VAR00029 23.5667 88.254 .899 .983 

VAR00030 23.6000 87.145 .986 .982 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance 

Std. 

Deviation 

N of 

Items 

24.4000 94.800 9.73653 30 
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